BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Tutor Sebaya
1. Pengertian Tutor Sebaya

Sebaga peaksana program  perbaikan guru  seyogianya memilih
metode menggar yang sesua bagi Sswa, sebab penanganan sswa yang tidak
mencapa  ketuntasan belgar tidak harus sddu dilaksanakan oleh guru.
Pemanfaatan drategi teman sgawat aau tutor sebaya yang dipimpin Guru,
dihargokan memberikan hasl yang lebih bak dan optimd dari pada remidi
yang ditangani langsung oleh guru, karena hubungan teman biasanya lebih
dekat dibanding hubungan guru dengan Sswa.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono tutor sebaya adaah
Sswa yang ditunjuk atau ditugaskan membantu temamya yang mengdami
kesulitan belgar, karena hubungan teman umumnya lebih deka dibandingkan
hubungan guru dengan siswa'*Berbeda dengan pendapat yang ada di atas, ada
yang mengatakan bahwa tutor sebaya addah bimbingan pembelgaran ddam
bentuk pemberian bantuan, bimbingan, petunjuk arahan, dan motivas agar

parasisva bagar secara efektif dan efesien.’®

14 Abu Ahmadi dan Widodo S, “ Psikologi Belajar Edisi Revisi” (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) hal
184
15 Ahmadi dan Prasetyo, “ Strategi Belajar Mengajar” (Bandung : CV Pustaka Setia, 1997), hal 169

14
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Dari uraian pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa Tutor Sebaya
addah teman yang dap dan bersedia membantu dengan ikhlas temantemanya
yang mengdami kesulitan bega dengan memberikan bimbingan, bantuan,
arahan dan motivas sehingga temanttemanya dapat belgjar secara efesen dan

efektif. Hal tersebut sesuai dengan semangat nilai Al-Quran'®

. 3 4= =

Q},.u).k..)m L&.jwﬂ1d}.&l’. (L&.— = '*/ }..(

‘ jadilah kamu orang-orang yang beramal, melaksanakan apa yang kau
ajarkan kepada orang-orang, dan apa yang kau pelajari” . (Al-imron ayat 79)
Adaah sudah merupakan suatu keharusan bagi seorang tutor sebaya untuk
menggarkan dan mengamakan pengetahuannya kepada temantemannya
yang mengdami kesulitan belgar.
2. Syarat-Syarat Tutor Sebaya

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi seorang tutor sebelum
memberikan bantuan bimbingan diantaranya yaitu :
1. Menguasa bahan yang ditutorkan
2. Mengetahui cara mengajarkan bahan

3. Memiliki hubungan emosiona yang baik.

18 H. Anwar Abu Bakar Lc, “Al-Quran al-Muyassar” , (Bandung: PT. Sinar Baru Algesindo Of fset,
2006), hal. 114
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengemukakan
bahwa yang terpenting untuk menjadi seorang Tutor Sebaya adalah Sebagai
berikut:

a) Dapat diterima (disstujul) oleh dSswa yang mendapatkan program
perbakan sehingga sswa tidek mempunya rasa takut atau enggan untuk
bertanya kepadanya

b) Tidak tinggi hati, kgam atau keras hati terhadap sesama kawan.

¢) Mempunya daya kreatif yang cukup untuk memberikan bimbingan yang

dapat menerangkan pembelgjaran kepada temanya.l’

3. Tujuan Dan Fungs Tutor Sebaya
a) Kegiatan tutor sebaya mempunyai dua tujuan yaitu :
I. Meningkatkan penguassan para Sswa sesua dengan muatan dalam
modul-modul untuk melakukan penanganan materi yang relevan
ii. Untuk meningkatkan kemampuan Sswa tentang begar mandiri dan
menergpkanya pada masing-masing modul yang sedang di pelgari
b) Fungs Tutor Sebaya
I.  Kurikuler, yakni sebaga peaksana dan GBPP sebagamana teah di
butuhken bagi masng-masng modul dan mengkomunikasikanya

kepada siswa

17 syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain,” Strategi Belajar Mengajar” (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2006), hal 25
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i. Intruksona, yakni melaksanakan proses pembegaran agar para Sswa

aktif belgiar mandiri melaui modul yang ditetgpkan.

Diagnods himbingan, yakni membantu para dswa yang mengdami
kdlambatan ddam mempegai modul berdasarkan hasil penilaan bak
formaif maupun sumatif, sehingga Sawa mampu membimbing diri
sendiri.

Adminigratif, yakni melaksanakan pencetekan, pelgporan, penilaian,
dan teknik adminigratif lainya sesua tuntutan program modular.

Persond, yakni memberikan keteladanan kepada dswa seperti
penguasaan maei modul, cara belgar, skap dan prilaku yang secara
tak langsung menggugah motives begar mandiri  dan  motif

berprestasi.*®

4. Kelebihan Dan Kekurangan Tutor Sebaya

a). Kelebihan tutor sebaya

Adakdanya hasl lebih bak bagi bebergpa anak yang mempunya

perasaan takut dan enggan kepada gurunya

I. Bagi tutor pekerjaan tutoring, akan mempunya akibat memperkuat

konsep yang dibahas.

18 Ahmadi dan.Joko Tri Prasetyo, “ Srategi Belajar Mengajar” (Bandung: Pustaka Setia, 1997) hal. 169-

170
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Bagi tutor merupakan kesempatan untuk meatih diri, memegang rasa
tanggung jawab ddam mengemban suatu tugas, dan mdadih
kesabaran.

Mempererat hubungan sesama Sswa sehingga memperteba perasaan

s0sd

b). Kekurangan Tutor Sebaya

Sswa yang dbantu seing kdi begar kurang serius  karena
berhadgpan dengan temanya sendiri, sehingga hesinya kurang
memuaskan.

Ada bebergpa anak yang menjadi mdu bertanya karena takut
rahasanyadi ketahui oleh temamya

Pada kelas-kdlas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar dilaksanakan
karena perbedaan kelamin antara tutor dengan dengan dswa yang di
beri program perbaikan.

Bagi guru sukar untuk menemukan tutor yang tepat bagi seseorang
atau beberapa orang Sswa yang harus dibimbing.

Tidak semua dswa yang panda atau cepat waktu belgarnya dapat

mengerjakanya kembali pada kawankawannya.*°

5. Jenis-JenisKegiatan Tutorial

19 gyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain,” Strategi Belajar Mengajar” (Jakarta : PT. Rineka Cipta,

2006), hal 26-27
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Kegiatan tutoria mencakup ha-hd berikut ini :

a)

b)

d)

Pemantapan, yaitu memantgpkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswva
sesua dengan modul yang telah dipelgari sehelumnya

Pengayaan, yatu memperluas pengetahuan dan pengdaman dswa
sehingga hd-hd yang tdah dipdgari dai modul menjadi lebih jdas, luas
dan terpadu.

Bimbingan, yatu membantu pesata ddam mengatas  kesulitan  dan
pemecahan masdah.

Perbaikan, memperbaiki kelemahan atau kekurangan-kekurangan siswa
ddam mempdgai materi modul, bak ddam sau bagian maupun ddam
kesdluruhan bahan modul, melaui penggaran remedid.

Pembinaan, yaitu membina para Sswa terutama ddam ha belgar mandiri,

pembuatan tugas-tugas, prosedur penilaian dan lain-lan.

. Waktu Dan Tempat Pelaksanaan Tutorial

Waktu pel aksanaan tutorid:

a)

b)

Pelaksanaan tutorid paling sedikit satu kai untuk setigp modul (misanya
ddam jangkatiga bulan)

Diharapkan kegiatan tutoria dilaksanakan sdtigp bulan pada minggu
ketiga atau keempa ddam bulan yang bersangkutan, misdnya pada hari

sabtu.



20

c) Diharapkan kegiatan tutorial dilaksanakan kapan sga sesua  dengan
dukungan yang diperlukan (misanya biaya transport).
d) Tempat pedaksanaan tutorid: kegiatan tutorid dilaksangkan di  tempat
yang telah ditentukan >
Pelaksanaan tutor sebaya ddam penditian ini dihargpkan bagi dswa
gswa yang mengaami keslitan belgar dapa memecahkan masdah yang
berkaitan dengan konsep. Dids lan tingkat akademik anak di  sekolah

beragam dan sangat dimungkinkan mddui tutor ssbaya (peer collaboration).

B. Tinjauan Tentang Pemahaman

1.

Pengertian Pemahaman

Menurut kamus psykologi kata pemahaman berasa dari kata
“indght”yang mempunyai arti wawasan, pengertian pengetahuan yang
mendalam jadi arti dari insight adalah suatu pemahaman atau penilaian yang
beralasan mengenal reaks-reaksi pengeshuan atau kecerdasan dan
kemampuan yang dimiliki seseorang.?*

Suryadi Suryabrata menyatakan insight adalah didapatkannya
pemecahan problem, didapatkannya persoalan dan mendapat pencerahan?®?

Pemahaman dapat pula diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran, maka

20 Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, “ Srategi Belajar Mengajar” (Bandung: Pustaka Setia 1997), hal.

170-171

21 Kartini kartono, Dali Gulo, “ Kamus Psikologi” (Bandung :Promir Jaya, 1987), hal. 229
22 sumadi Suryabrata,” Psikologi Pendidikan’ (Jakarta : Rajawali, 1991), hal 298
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belgar harus mengerti secara mental makna dan filosofinya, maksud dan
implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa memahami
suatu situasi. Ha ini sangat penting bagi siswa yang belgar. Karena
memahami maksud dari suatu materi menangkap maknanya adalah tujuan
akhir dari setigp menggar pemahaman memiliki arti yang sangat mendasar
yang meletakkan bagiarnbagian belajar pada proposisinya.

Dalam belgjar unsur comprehension atau pemahaman itu tidak dapat
dipisahkan dari unsur psykologi yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi, dan
reaks maka subjek belgjar dapat mengembangkan fakta-fakta, ide-ide atau
skill dengan semua unsur tersebut, maka subjek belgar adalah menata hal- hal
tersebut secara bertautan bersama menjadi suatu polayang logis. Perlu diingat
bahwa comperhension atau pemahaman tidaklah sedikit akan tetapi juga
menghendaki agar subjek belgjar dapat memanfaatkan bahanbahan yang
telah dipelgjari dan dipahami kalau sudah demikian belgjar itu akan bersifat
mendasar.

Namun dalam kenyataanya, banyak para subjek belgjar disekolah
sekolah yang melupakan unsur comperhension atau pemahaman ini.contoh
banyak terjadi misalnya, mereka para pelgar melakukan kegiatan belgjar pada
malam hari menelang ujian pada pagi harinya. Kegiatan belgjar yang
demikian ini cenderung hanya sekedar mengetahui suatu bahan pelgjaran yang

dituangkan di kertas ujian tetapi kalau ditanya pada tiga atau dua hari
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kemudian, mengenai apa yang dipelgari maka kebanyakan mereka sudah
lupa.

Ha ini menunjukan subjek belgar atau para siswa tidak memiliki
perekat comprehension yang kuat untuk menginternalisasikan bahanbahan
yang telah dipelgari kedaam suatu konsep atau pengertian secara
menyeluruh. Kemudian perlu juga ditegaskan bahwa comprehension atau
pemahaman itu bersifat dinamis. Dengan ini diharapkan pemahaman akan
bersifat kreatif, ia akan menciptakan imgjinasi-imginasi dengan pikiran yang
tenang. Akan tetapi apabila subjek belgjar atau siswa betul-betul memahami
materi yang disampaikan oleh gurunya, maka mereka akan siap memberikan
jawabartjawaban yang pasti atas pertanyaan atau berbagai masalah dalam
belgjar. Dengan demikian jelaslah, bahwa comprehension atau pemahaman
merupakan unsur psikologi yang sangat penting dalam belgjar.?

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
adalah pengertian dan pengetahuan yang mendalam serta beralasan mengenal
reaksi-reaks pengetahuan atau kesadaran untuk dapat memecahkan masalah
suatu problem tertentu dengan tujuan mendapatkan kejelasan. Pemahaman
dapat pula diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran®* karena itu belgjar
berarti harus mengerti maksud dan penerapannya sehingga siswa dapat

memahami Situasi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang belgar karena

3 sadirman AM, “Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar”, (Jakarta® PT. Raja Grafindo
gersada,1996) hal 203
* Ibid hal 42
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memahami maksud dari suatu materi, menangkap maknanya adalah tujuan
akhir dari setiap belgar pemahaman juga memiliki arti sangat mendasar
karena tanpa pemahaman, maka skiil pengetahuan dan sikap tidak bermakna.
Pemahaman tidak sekedar tahu akan tetapi juga menghendaki subjek belajar
dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipahami melalui penelitian,
tanggapan, sikap dan perubahan tingkah laku dalam belgjar. Semakin dalam
pemahaman yang diperoleh siswa pada waktu mempelgari materi untuk
pertama kali, makin baik pula prestass mengingat kembali pada waktu
mengerjakan ulangan®
Dengan demikian pemahaman diharapkan akan bersifat kreatif dan
apabila siswa-siswa benar-benar memahami suatu materi maka akan siap
memberi jawaban yang pasti atas pertanyaan pertanyaan dalam proses belgjar.
Pemahaman sendiri dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
a) Menurut terjadinya, pemahaman dapat dibedakan menjadi dua macam:
I. Dengan sengga ialah dengan sadar dan sungguh-sungguh memahami,
hasiInya akan Iebih mendalam.
ii. Tidak sengaja ialah dengan tidak sadar ia memperoleh suatu
pengetahuan, hasilnya tidak mendalam dan tidak teratur
b) Menurut cara memahaminya, pemahaman dapat dibedakan menjadi dua

macam :

2 \WSWingkel, “ Psikologi Pengajaran”, (Y ogyakarta: Media Abadi 2004), hal 74
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Secara mekanis ialah menghafa secara mesin dengan tidak
menghiraukan apa artinya, hasil dari pemahaman ini biasanya tidak

akan tahan lama dan akan cepat lupa

I. Secara logis idah menghafa dan mengenal artinya, hasil dari

pemahaman ini akan lebih bertahan lama dan tidak akan cepat lupa

2. Tingkatan Pemahaman

Melihat kategori jenis pemahaman siswa terdapat beberapa tingkatan

tingkatan, seperti yang disebutkan dalam tabel dibawah ini

Tabel :2-1
Kategori Kemampuan Internal Kata Kerja Operasianal
prilaku
Pemahaman Menterjemahkan - Menjelaskan
Menafsirkan - Menguraikan
Memperkirakan - Merumuskan
- Memahami - Meramakan
Misdl : - Memnyimpulkan
1. Konsep - Memperkirakan
3. Pringp
4. Kaitan antara fakta
dan is pokok
. Menetukan .M erangkum
Misal : . Merubah
1. Metode . Memberikan contoh
2. Prosedur Mendemonstrasikan
M engartikan/menginterpr Menarik kesimpulan
etasikan Meringkas
misal : g
Menjabarkan
L. Tabd Membuktikan
2. Grafik
3. Bagan
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Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi 3 kategori yakni:
a) Menterjemahkan (Tranglation)

Merupakan tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai
dari arti terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa
inggris kedalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka tunggal ika,
mengartikan merah putih.

b) Menginterprestasikan (Interpertation)

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran,  yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu yang diketahui berikutnya, atau
menggabungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian,
membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok.

¢) Mengekstrapolas (Ekstarpolation)

Pemahaman tingkat ketiga atau pemahaman tingkat tinggi, dengan
ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis,
dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya®® atau bisa
dikatakan kemampuan memprediksi keadaan secara keluar. Meskipun
pemahaman dapat dipilahkan menjadi 3 tingkatan, perlu disadari bahwa

menarik garis yang tegas artara ketiganya tidaklah mudah.

28 Nana Sujana, “ Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar” (Bandung : Pt.Remaja Rosdakarya 1995),
hal 24-25
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Pemahaman siswa juga dapat terlihat dari tanggapan yang mereka
berikan pada materi pelgaran. Tanggapan dapat diartikan sebagai perilaku
baru dari siswa sebagai manifestasi dari pendapatnya yang timbul karena
adanya rangsangan pada saat ia belgjar. Tanggapan juga berarti kemauan
dan kemampuan untuk bereaks terhadap suatu kejadian dengan cara
berpartisipasi dalam berbagai bentuk.?’ Tanggapan dapat timbul dari
penglihatan siswa, pendengaran siswa, penciuman siswa dan sebagainya,
selain itu tanggapan juga bisa sebagai ingatan 22

Selain tanggapan, pemahamanjuga dapat dilihat dari perhatian dan
perubahan tingkah laku setelah mengikuti pelgaran. Perhatian dapat juga
diartikan sebagai pemusatan energi psikis yang tertuju pada suatu objek
pelgjaran atau dapat dikatakan sebagal banyak sedikitnya kesadaran yang
menyerta  aktivitas belgar. Perhatian siswa pada materi pelgaran
mempengaruhi dalam proses pemahamannya pada materi pelgaran
tersebut perhatian memiliki berbagai macam kategori yaitu:

i. Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, perhatian dapat dibedakan atas
perhatian spontan dan tidak spontan. Perhatian spontan adalah
perhatian yang timbul dengan sendirinya secara spontan, perhatian ini

erat kaitannya dengan minat individu Perhatian tidak spontan adalah

27 Mentinis, “ Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi” (Jakarta: Gaung Persada Perss 2006), cet
4, ha. 34

28 gy adah & Fauzik Lendriyono, “ Pengantar Psikologi” (Malang: Bayu Media Publishing & UMM
press, 2003) 66



27

perhatian yang timbul dengan sengaja, karena itu harus ada kemauan
untuk menimbulkannya.

ii. Dilihat dari banyaknya objek yang dapat dicakup oleh perhatian pada
suatu waktu, perhatian dapat dibedakan menjadi perhatian sempit dan
luas. Perhatian sempit yaitu, perhatian individu suatu waktu hanya
dapat memberikan sedikit objek. Perhatian luas yaitu, perhatian
individu pada suatu waktu dapat memperhatikan pada banyak objek
pada suatu saat sekaligus.

iii. Perhatian juga dapat dibedakan menjadi perhatian terpusat dan terbagi-
bagi. Perhatian terpusat yaitu, individu pada suatu saat tertentu hanya
dapat memusatkan perhatiannya pada suatu objek Perhatian terbagi-
bagi yaitu, individu pada suatu waktu dapat memperhatiakan banyak
hal atau objek.

iv. Selain itu perhatian juga dibedakan menjadi perhatian statis dan
dinamis. Perhatian statis yaitu, individu dalam saat tertentu dapat
dapat dengan statis atau dengan tetap perhatiannya tertuju pada objek
tertentu. Perhatian dinamis yaitu, individu dapat memindahkan
Perhatiannya secara liniear dari satu objek ke objek lainnya®®
Faktor yang menentukan pembentukan siswa pada materi yang

digiarkan Perubahan tingkah laku dalam belgjar dapat kita lihat ciri-cirinya

yaitu:

29Bimo wal gito,” Pengantar Psykologi Umum” (Y ogyakarata: Andi Offset,1990 ),ediai revisi, hal 57
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a) Perubahan yang terjadi secara sadar, pada perubahan ini seorang siswa
merasakan bahwa ada yang berubah dalam dirinya.sepeti pengetahuannya
yang bertambah, kecakapannya bertambah dan kebiasaannya bertambah.

b) Perubahan dalam belgjar bersifat kontinu dan fungsional, perubahan
belgar daam siswa akan bersifat berkesinambungan, tidak statis sgja
perubahan akan berguna bagi kehidupan atau prosesbelgjar berikutnya.

¢) Perubahan dalam belgjar akan bersifat positif dan aktif.semua perubahan
dalam belgar akan senantiasa bertmbah dan tertuju untuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.sehingga makin banyak usaha
yang dilakukan maka semakin banyak perubahan yang diperoleh.

d) Perubahan dalam belgar bukan bersifat sementara.perubahan yang
diperoleh dengan cara belgjar tidak akan mudah hilang akan tetapi
cenderung bertambah jika selalu diasah™.

€) Perubahan dalam belgar bertujuan karena dalam suatu proses belgjar
mengajar terdapat tujuan yang akan dicapai.

f) Perubahan mencakup seluruh objek tingkah laku, seseorang yang belagjr
tentang sesuatu maka ia akan mendapti dirinya berubah dalam hal prilaku,

pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.

%0glamento” Belajar Dan  Factor--Faktor ~Yang Mempengaruhinya” (Jakarta:  PT.Rineka
Cipta,1995),edisi revisi hal 3- 5
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Pemahaman tidak dapat kita lepaskan dari tujuan belgjar itu sendiri,
karena tujuan dari belgar itu sendiri adalah pembentukan pemahaman

seseorang terhadap hal-hal yang dipelgarinya

C. Materi Pendidikan Agama |slam
1. Definisi Pendidikan Agama Islam

Igtilah Pendidikan Idam itu sendiri memang sangat komplek,
meskipun demikian paling tidak ada tiga pengertian sehubungan dengan
istilah tersebut, yakni pendidikan (menurut) Islam, pendidikan (dalam) Islam,
pendidikan (agama) I1slam. Pendidikan menurut 1slam mengandung pengertian
bahwa pendidikan yang didasarkan dan dikembangkan sesuai dengan sesual
dengan garan Islam. Sedangkan pengertian pendidikan dalam Islam adalah
proses pertumbuhan dan perkembangan pendidikan yang diselenggarakan
oleh umat Islam sepanjang sejarah kebudayaan dan peradabanya. Dan
pengertian pendidikan agama Islam adalah proses dan upaya pembelgjaran
garan Isdam kepada anak atau generas muda agar mereka dapat memahami
dan mengamalkan gjaran-gjaran tersebut >

Sedangkan hakikat pendidikan agama Islam itu sendiri adalah usaha

orang dewasa Muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan

31 H.Asyari dkk, “ Pengantar Study Islam” (Surabaya : IAIN Sunan Ampel, 2002) hal 171
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membimbing pertumbuhan serta fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui
ajaran agama |slam kearah pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal®?.
Di dalam GBPP SLTP dan SMA mata pelgaran pendidikan agama Islam
kurikulum 1994 dinyatakan bahwa yang di maksud pendidikan agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyigpkan peserta didik dalam menyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan garan agama Idam, melaui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhetikan tuntutan
untuk menghormati agam lain dalam hubungan antar umat beragama. Dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Menurut Azizy (2002) mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu
adanya proses transfer nilai, pengetahuan dan keterampilan dari generas tua
ke generas muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika
kita menyebut pendidikan Islam, maka akan mencakup dua hal, (2) mendidik
siswa untuk berprilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam; (b)
mendidik siswa siswi untuk mempelgri materi Pendidikan Agama Idam —
subjek berupa penegetahuan tentang gjaran Islam>

Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama |slam sebagai usaha sadar
generas tua untuk mengalihkan pengalaman, penegetahuan, kecakapan dan
keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manus bertagwa

kepada Allah SWT sedangkan menurut A. Tafsir Pendidikan Agama Islam

32 M. Arifin, “ Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta : Bumi Aksara, 1994). Hal 32
33 Abdul Majid dan Dian Andayani, “ Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi” ,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2005) hal 131
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adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan gjaran |slam™

Menurut Zakiah Dargjat Pendidikan Agama Islam adalah “ suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
garan Isam secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya

dapat mengamalkan serta menjadikan 1slam sebagai pandangan hidup”®

2. Pokok Materi Pendidikan Agam Islam

Sebagaimana kita ketahui gjaran pokok Islam adalah meliputi: masalah
agidah, (keimanan), syariah (keisaman), dan akhlak (ihsan). Agidah bersifat
i"tikad batin, mengajarkan ke- Esaan Allah, Esa sebagai tuhan yang mencipta,
mengatur dan meniadakan alam ini. Syariah berhubungan dengan alam lahir
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum tuhan, guna mengatur
hubungan antar manusia dengan tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan
kehidupan manusia.

Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna
bagi kedua amal di atas dan yang mengagjarkan tentang tata cara pergaulan
hidup manusia. Tiga inti garan pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk
rukun iman, rukun Islam, dan akhlak. Dari ketiganya lahirlah 1lmu Tauhid,

[lmu Figih, dan IImu Akhlak. Ketiga kelompok ini kemudian dilengkapi

34 |bid hal 130
35 Zakiah Dargjat, “ Metode Pendidikan Agama Islam” ( (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). Hal 1
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dengan pembahansan dasar hokum Idam yaitu Al-Quran dan Al Hadist serta
ditambah lagi dengan sgjarah Islam (tarikh) sehingga secara berurutan:

- llmu Tauhid

- llmuFigih

- Al-Quran

- Al-Hadis

- Akhlak

- Tarikh Isam®

Mata pelgjaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya
dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis, keimanan, akhlak, figih,/ibadah, dan
sgarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama
Idam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbnagan
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri serdiri, sesama manusia, mahkluk
lainnya maupun lingkungannya (hablum minallah hablum minannnas).

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mmempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, dan mengamakan garan Islam melaui kegiatan bimbingan,
penggjaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. 3’

38 Abdul Majid dan Dian Andayani, “ Pendidikan |slam Berbasis Kompetensi” ,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2005) hal 77
37 Ibid hal 131-132
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3. Standar Kompetensi Mata Pelajaran PAI

Kompetens dasar yang berisi sekumpulan kemampuan minimal yang
harus dikuasa siswa selanma menempuh pendidikan di  Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Kemampuan ini berorientasi pada prilaku efektif
dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka
memperkuat keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Kemampuan
kemampuan yang tercantum dalam komponen kemampuan dasar ini
merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai di

Sekolah Menengah Umum/ Madrasah Aliyah, yaitu :

Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan
mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi dalam sikap, prilaku,
dan akhlak pesera didik dalam demens vertical maupun horizontal.

- Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat AlQu'ran serta
mengetahui hukum bacaannya dan mampu mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari- hari.

- Mampu beribadah dengan baik sesuai dengan tuntunan syariat 1slam baik
ibadah wajib maupun ibadah sunnah.

- Dapat meneladani sifat, sikap dan kepribadian Rosulullah, sahabat, dan

tabiin serta mampu mengambil hikmah dari sgjarah perkembangan Islam

untuk kepentingan hidup sehari hari masa kini dan masa depan.



- Mampu mengamakan sistem muamalah Islam dalam tata kehiduapan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara®.

Seperti tergambar dalam kemampuan dasar umum di atas, kemampuan dasar

tiap kelas yang tercantum dalam Standar Nasiona juga dikelompokkan

keddam lima unsure pokok mata pelgaran Pendidikan Agama Islam

SMU/Aliyah, yaitu : (1) AFQur’an, (2) keimanan (3) akhlak (4) figih/ibadah,

dan (5) tarikh.

C. Tinjauan Peranan Tutor Teman Sebaya dalam Meningkatkan Pemahaman
Materi Pendidkan Agama Islam Siswa
Kegiatan pembelgaran pendidikan agama sebagai proses merupakan
suatu sistem, yang tidak terlepas dari komporen-komponen lainya, yang mana
satu dengan lainnya saling berkaitan, salah satu komponen dalam proses
tersebut adalah strategi pembelgjaran. Strategi pembel gjaran agama adal ah suatu
strategi yang menjelaskan komponen-komponen umum dari suatu set bahan
pembelgjaran pendidikan agama dan prosedur-prosedur yang digunakan
bersama- sama dengan bahan tersebut untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang
telah ditetapkan secara efektif dan efesien®
Pemilihan strategi yang akan digunakan dalam proses pembelgaran,

sangat menentukan dalam keberhasilan pembelgaran tersebut, strategi

38 Abdul Majid dan Dian Andayani, “ Pendidikan |slam Berbasis Kompetensi” ,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2005) hal 155
39 Muhaimin, dkk, “ Strategi Belajar Mengajar” , (Surabaya: CV Citra Media, 1996), hal 103
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pembelgaran yang digunakan dalam proses pembelagjaran tersebut, harus di
sesuaikan dengan keadaan siswa, kelas dan materi pelgjaran yang akan dibahas,
sehingga penergpan strategi yang sesual akan menciptakan pemahaman yang
seutuhnya pada diri siswa. Pemahaman yang baik akan tercipta jika siswa dan
guru saling melakukan interaksi positif dalam proses pembelgaran. Demikian

pula dengan pendapat Norman®® sebagai mana berikut:

“merupakan hal yang aneh apabila kita mengharapkan siswa belajar
namun jarang mengajarkan mereka tentang belajar, kita engharapkan siswa
untuk memecahkan masalah, namun jarang mengajarkan mereka tentang
pemecahan masalah, dan sama halnya kita kadang-kadang meminta siswa
mengingat sgumlah besar bahan ajar, namun jarang mengajarkan mereka
seni menghafal, sekarang tibalah waktunya kita mengembangkan ilmu
terapan tentang belajar dan pemecahan masalah dan memori. Kita perlu
mengembangkan tentang prinsip-prinsip umum tntang bagaimana belajar,
bagaiman mengingat, bagaimana memecahkan masalah, dan kemudian
mengemasnya dalam bentuk pelajaran yang siap diterapkan dan kemudian
memasukkan metode-metode ini dalam kurikulum.”

Alur berfikir Norman di atas mengandung pengertian yang mendalam dan
memberikan argument kuat tentang pentingnya strategi penggjaran. Pengagjaran
strategi berlandaskan pada dalil bahwa bahwa keberhasilan siswa, sebagian besar

bergantung pada kemahiran untuk belgjar secara mandiri.

Kemahiran belgjar secara mandiri dapat terlihat dari efektifitas teman
sebangku atau teman sebaya yang mempunyai kemampuan lebih, dibudi dayakan

untuk membantu guru dalam menuntaskan KBM. Sebab terkadang di dalam kelas

40 Muhammad Nur, “ Strategi Belajar Mengajar” , (Surabaya : UNESA — Universiti Press, 2004), jilid
25



36

yang terjadi adalah adalah ada siswa yang mempunyai yang tidak sama ada yang

mempunaya kemampuan sedang, ada siswa yang mempunyai kemampuan |ebih,

dan ada siswa yang mempunya kemampuan rendah, di sinilah dibutuhkan

kegelian seorang guru dalam menerapkan strategi belgjar yang tepat bagi siswa,

ada strategi belgjar dengan menggunakan beberapa strategi sebagai berikut:

Strategi Resitasi (Pemberian Tugas)
Metode Diskusi

Metode Pendekatan Proses

Metode Penemuan

Metode Eksperimen

Metode K erja Kelompok

Metode Tanya jawab serta gabungan dari metode-metode tersebut**.

Metode Pemberian Tugas Dan Resitasi

Metode ini dapat digunakan dalam rangka mengena kasus dan dalam
rangka pemeberian bantuan. Dengan pemeberian tugas-tugas tertentu baik
secaa individua maupun secara kelompok siswa yang mengalai kesulitan
dapat ditolong.

Dengan metode ini siswa dapat diharapkan :

- Lebih memahaminya.

41 suharsimi Arikunto, “ Pengelolaan Kelas Dan Sswa” (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 1996),

hal. 61
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- Dapat memperluas atau memperdalam materi yang dipelgjari.
- Dapat memperbaiki cara-carayang pernah dipelgjari.*?
Metode pemberian tugas dan resitas menpunya kelebihan dan
kekurangan antara lain:
a) Keebihannya

- Lebih merangsang siswa dalam elakukan aktifitas belgjar individual
ataupun kelompok

- Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru.

- Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.

b) Kekuranganya

- Siswaaulit dikontrol, apakah ia yang mengerjakantugas ataukah orang
lain.

- Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan
dan menyelesailkannya adalah anggota tertentu sgja, sedangkan
anggota lainnyatidak berpartisipasi dengan baik.

- Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan
individu siswa

- Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervarias) dapat

menimbulkan kebosanan siswa.*®

42 Abu Ahmadi dan Widodo S, “ Psikologi Belajar Edisi Revisi” (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) hal
182-183

43 gyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain,” Strategi Belajar Mengajar” (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2006), hal 26-27
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. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara penygjian pelgjaran, dimana siswasiswi
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau
pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama.
Teknik diskus adalah salah satu teknik belgar yang dilakukan oleh seorang
guru di sekolah di dalam kelas diskusi ini proses belgjar mengajar terjadi. di
mana interaks antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar
menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah dapat terjadi
semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar sgja.

Metode diskusi ini mempunya kelebihan dan kekurangannya di
antaranya yaitu:

Kelebihan Metode Diskusi

- Merangsang kreatifitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan prakasa, dan
trobosan baru, dalam pemecahan suatu masalah.

- Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain.

- Memperluas wawasan

- Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam memecahkan
masalah.

Kekurangan Metode Diskusi

- Pembicaraan kadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang

panjang.

- Tidak dapat dipakai dalam kelompok besar
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- Peserta mendapatkan informasi yang terbatas.
- Mungkin disukai oleh orang-orang yang suka berbicara atau orang yang

ingin menonjolkan diri.

3. Metode Eksperimen
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penygian pelgran,
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu yang dipelgjari. Dalam proses belgar menggar dengan metode
percobaan ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau
melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati sSuatu objek,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu
objek keadaan atau proses ssuatu. Dengan demikian siswa dituntut untuk
mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hokum,
atau dalil, dan menarik kessmpulan atas proses yang dialaminya itu.
Metode Eksperimen mempunya kelebihan dan kekurangan yaitu
sebagai berikut:
Kelebihan Metode Eksperimen
- Membuat siswa lebih percaya atas kesimpulan atau kebenaran berdasarkan
percobaannya.
- Dapat membina siswa untuk mendapatkan terobosanterobosan dengan
penemuan dan hasil percobaannya dan dan bermanfaat bagi kehidupan

manusia.
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- Hasl-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk
kemakmuram umat manusia

Kekurangan Metode Eksperimen

- Metode ini lebih sesuai dengan bidang sains dan teknol ogi

- Metode ini memerlukan beberapa fasilitas peralatan dan bahan yang tidak
selalu mudah diperoleh dan mahal.

- Setigp percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena
mungkin ada beberapa factor-faktor tertentu berada diluar jangkauan

kemampuan atau pengendalian.

. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah cara penyagjian elgjaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru terhadap siswa, tetapi
dapat pula dari siswa ke guru. Metode Tanya jawab adalah metode tertua dan
paing banyak digunakan dalam proses pendidikan, baik di lingkungan
keluargamaupun di lingkungan sekolah

Metode Tanya jawab mempunyai mempunyai kelebihan dan
kekurangan yaitu sebagal berikut :
Kelebihan Metode Tanya jawab
- Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian, sekalipun seketika

itu siswa sedang rebut, yang mengantuk kembali tegar dan hilang

kantuknya.
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- Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir
termasuk daya ingatan.

- Mengembangkan keberanian keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

Kekurangan Metode Tanya jawab

- Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa
untuk berani dengan menciptakan suasana yang tegang melainkan akrab.

- Tidak mudah membuat pertanyaan sesuai dengan tingkat berpikir dan
mudah dipahami siswa.

- Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

- Daam jumlah siswa yang banyak tidak mungkin cukup waktu untuk

memberikan pertanyaan kepada setiap siswa. **

5. Metode Kelompok
Metode ini hamper bersamaan dengan metode pemebrian tugas
danmetode diskusi, yang penting adalah interaks diantara anggota kelompok
dengan harapan terjadi pada diri siswa yang mengalami kesulitan belgar
karena:

- Adanya pengaruh anggota kelompok yang cakap dan berpengalaman

44 |bid hal. 84-95
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- Kehidupan kelompok dapat meningkatkan minat belagjar, kehidupan
kelompok dapat memupuk tanggung jawab dan saling menghargai. *
Tentunya masing-masing metode tersebut mempunyai kelebihan dan

kekurangan serta mempunya daya cocok yang berbeda bagi siswa. Dengan
demikian agar upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi
pelagjaran dapat ditingkatkan dan Iebih baik, maka seyogyanya lebih diefektifkan
kembali strategi belgjar dengan metode pembelgjaran tutor sebaya. Terkadang
adakalanya seorang siswa lebih mudah menerima keterangan teman sekelas
dibandingkan dengan dengan keterangan yang diberikan oleh guru karena tidak
adanya rasa enggan atau malu untuk bertanya.*® Oleh karena itu diharapkan
dengan diterapkanya model pembelgjaran dengan menggunakan metode tutor
sebaya ini  dapat lebih meningkatkan kemampuan siswa “ pemahaman siswa’
yang ditandai dengan tanggapan siswa, perhatian siswa, dan perubahan tingkah
laku atau sikap siswa setelah mengikuti proses belgjar mengajar menjadi Iebih

baik.

45 Abu Ahmadi dan Widodo S, “ Psikologi Belajar Edisi Revisi” (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) hal

183

46 | bid hal 62





